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ABSTRACT

Waste management in Kupang City is still very poor. The waste will
eventually reach the sea and will be degraded into microplastics. Microplastics,
which are less than 5 millimetres in size, are made from plastic waste in marine
waters through physical, mechanical, chemical and biological processes. This
research was conducted to determine the characteristics (shape and colour) and
abundance of microplastics found in digestive tract samples, and meat/muscle
samples of lisong tuna (Auxis rochei) and mackerel tuna (Euthynnus affinis)
obtained from PPI Oeba, Kupang City. Each organ was extracted using 10% KOH
for 48-72 hours and microplastic characteristics were observed visually using a
stereo microscope. The research results found microplastics in the digestive tract
and meat of A. rochei and E. affinis. The forms found in digestive tract A. rochei
include films and fragments, with transparent colours. Meanwhile in meat,
fragments, films and fibres were found in red, blue, black, transparent and purple.
The forms found in digestive tract E. affinis include fragments, pellets, fibers and
films with blue, black, transparent and yellow colours. Meanwhile in meat,
fragments and pellets were found with black and yellow colors. The abundance of
microplastics detected in digestive tract A. rochei included 1.2 MP/individual,
while in meat it was 0.2 MP/gr. In E. affinis it includes 0.8 MP/individual in
digestive tract and in meat 0.06 MP/gr.
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PENDAHULUAN
Pengelolaan sampah di Kota sampah di TPA (Tempat Pemrosesan
Kupang masih relatif  kurang. Akhir) untuk bisa di daur ulang juga
Minimnya jumlah TPS (Tempat masih sangat minim. Rendahnya
Penampungan Sementara), sistem kesadaran warga Kupang
jaringan transportasi, dan perlakuan mengakibatkan terjadi
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kecenderungan membuang sampah
yang tidak pada tempatnya seperti
pinggir jalan dan sungai (Sine et al.,
2020). Studi yang dilakukan BPK
Prov. NTT kepada Pemerintah Kota
Kupang, pada  tahun 2023
menyatakan bahwa produksi sampah
total Kota Kupang mencapai kurang
lebih 658,23 ma3/hari. Hampir 10%
produksi sampah per tahun bermuara
di lautan, dimana degradasi plastik
dapat memakan waktu ratusan tahun.
Degradasi plastik melalui proses
fisik, mekanik, kimia, dan biologi
dapat menghasilkan mikroplastik,
yaitu sampah plastik yang berukuran
kurang dari 5 milimeter (Avio et al.,

2017).

Berdasarkan berbagai
penelitian, mikroplastik telah
terdeteksi pada ikan yang

dikonsumsi, dan sebagai akibat dari
biomagnifikasi  (Bhuyan, 2022).
Biomagnifikasi adalah proses di
mana zat beracun tertentu masuk ke
lingkungan seperti badan air dan
kemudian naik ke rantai makanan
dalam konsentrasi yang lebih tinggi
(Rodriguez etal., 2011). Mikroplastik
dapat masuk ke sistem tubuh manusia
melalui aktivitas memakan ikan.
Dampak vyang disebabkan oleh
mikroplastik antara lain gangguan
kecil pada sistem biologis hingga
kematian. Seperti kerusakan
fisiologis yang disebabkan oleh
mikroplastik yang terakumulasi di
sistem pencernaan dan gangguan
metabolisme (Gholizadeh & Patimar,

2018). Mikroplastik memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi
perilaku ikan seperti kekeliruan
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terhadap plastik dan  mangsa
sebenarnya yang mengakibatkan
malnutrisi  karena salah makan

sehingga menimbulkan rasa kenyang
yang palsu (Guven et al., 2018).

Penumpukan  mikroplastik
sering ditemukan pada organ vital
seperti hati, insang, lambung, dan
juga ditemukan pada otot/daging ikan
(Avio et al., 2017). Manusia adalah
konsumen utama ikan, dampak dari
memakan ikan yang terdapat
akumulasi  mikroplastik  adalah
keterbelakangan pertumbuhan,
gangguan  hormonal,  gangguan
metabolisme, stres oksidatif,
imunologi, dan neurotoksisitas, serta
akumulasi  DNA  menyebabkan
genotoksisitas dan perubahan
perilaku (Mallik et al., 2021).
Mikroplastik telah dipelajari pada
ikan di berbagai jenis perairan seperti
sungai, pantai, dan lautan. Contoh
penelitian yang dilakukan pada ikan
yang telah terkontaminasi
mikroplastik mencakup
Hemiramphus far, Siganus virgatus,
dan Lethrinus lentjan di perairan
Pulau  Barranglompo, Makassar
(Sawalman et al., 2021), ikan pelagis
di Ekowisata Mangrove, Oesapa
Barat, Kupang (Ballo, 2022) ikan
tongkol lisong (Auxis Rochei) di
Teluk Prigi, Jawa timur (Trivantira,
2022), dan ikan Tongkol (Euthynnus
affinis) di Pulau Baai, Bengkulu
(Purnama et al., 2021).

Penelitian ini menggunakan
ikan Tongkol Lisong dan ikan Tuna
Makarel yang diambil di PPI
(Pangkalan Pendaratan lkan) Oeba,
Kupang. Produksi hasil tangkapan
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ikan tongkol lisong tertinggi sebesar
1.173,42 ton, sedangkan terendah
sebesar 578,24 ton pada bulan
September (BPS Kupang, 2017;
Johannis, 2014). Menurut Lalo, 2014,
ikan tongkol yang didaratkan di PPI
Oeba mencapai 98,6 ton/tahun. Ballo,
2022 meneliti kelimpahan
mikroplastik pada tiga ikan Pelagis
yaitu Sardinella lemuru, Rastrelliger

sp, dan Selaroides leptolepis di
Ekowisata ~ Mangrove,  Oesapa.
Hasilnya  menunjukkan  bahwa

cemaran mikroplastik berupa fiber,
film dan fragmen. Kontaminasi oleh
mikroplastik teridentifikasi pada ikan
pelagis mengarah pada kemungkinan
kontaminasi ikan tangkapan lainnya.

Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui keberadaan, karakteristik
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(bentuk dan warna), serta kelimpahan
mikroplastik yang ditemukan pada
sampel saluran pencernaan, dan
sampel daging/otot pada ikan tongkol
lisong (Auxis rochei) dan ikan tuna
makarel (Euthynnus affinis) yang
diperoleh dari PPl Oeba, Kota
Kupang. Manfaat penelitian ini
diantaranya yaitu dapat menjadi
bahan pengembangan untuk
melakukan studi tentang
mikroplastik, terutama di ikan
ekonomis, dapat digunakan sebagai
informasi yang relevan terhadap
mikroplastik yang ada dalam ikan
yang dimakan serta bagi pemerintah,

dapat mempertegas kebijakan
pengelolaan sampah di Kota Kupang
jika terdapat pencemaran

mikroplastik pada ikan komersil.

MATERI DAN METODE

Pengambilan Sampel

Sampel ikan tuna makarel
(Euthynnus affinis) dan ikan tongkol
lisong (Auxis rochei) diambil dan
dikumpulkan sebanyak 10 ekor setiap
jenis secara acak dari hasil tangkapan
nelayan di PPl Oeba. Sampel ikan
tuna makarel (E. affinis) dan ikan
tongkol lisong (A. rochei) yang dapat
dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1.
Ikan yang telah dikumpulkan diukur
panjang total/total length (TL)
menggunakan penggaris.
Pembedahan ikan dilakukan untuk
diambil bagian saluran pencernaan
dan daging/otot, kemudian sampel
ditimbang dan ukur menggunakan
penggaris setelah itu dimasukkan ke
dalam botol sampel (Purnama et al.,
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2021).
Pengujian Sampel

Pengujian sampel
dilakukan di Laboratorium Penyakit
Hewan dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner (PHK), Fakultas
Kedokteran dan Kedokteran Hewan,
Universitas Nusa Cendana
berdasarkan De-la-Torre et al., 2019;
Foekema et al., 2013; Karami et al.,
2017; Thiele et al., 2019. Sampel
ditambahkan KOH 10% selama 48-
72 jam di suhu 40°C setelah itu
disaring menggunakan sieve mesh
stainless 250 um ke cawan petri dan
di identifikasi menggunakan
mikroskop stereo terhadap jumlah,
bentuk, dan warna mikroplastik yang
terdapat pada Tabel 2.
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Auxis rochei I
Euthynnus affinis

Gambar 1. Morfologi ikan yang diteliti

Tabel 1. Ikan yang digunakan untuk diteliti meliputi habitat, makanan dan ukuran

panjang tubuh
Spesies Habitat Makanan Total Panjang (cm)
Pelagis Crustasea,
Auxis rochei Epipelagis dan Zooplankton, . 20+ 3
2. cephalopoda kecil,
neritik .
dan larva ikan
Stelophorus sp,
Euat]tlf%/r:\irs\us Pelagis Sardinella sp serta 50+5

Crustasea
Sumber: Lelono & Bintoro (2019); Hajjej et al. (2018); Mostarda et al. (2007)

Tabel 2. Definisi Bentuk dan Asal Tipe Mikroplastik

Tipe Definisi Sumber
Fragment Partikel plastik yang keras dan botol; plastik keras dan
bergerigi kokoh, Tas plastik, Mika

Fiber Plastik tipis atau berserat, lurus Tali pancing/jaring; pakaian
atau tekstil

Pellet Partikel plastik bulat dan keras pelet resin murni; pembersih
wajah, skin care, make up

Film Bidang tipis dari plastik tipis Kantong plastik,
pembungkus, atau terpal

Foam Plastik ringan seperti spons Busa mengapung, Styrofoam,
bantalan

Sumber: Free et al. (2014)

Analisis Data mikroplastik pada insang dan daging

Dikarenakan isi  saluran diukur dalam satuan MP per bobot
pencernaan ikan berfluktuasi, organ (MP/gr), sedangkan
sedangkan pada insang dan daging kelimpahan  mikroplastik  pada
tetap konstan, kelimpahan saluran pencernaan dinyatakan dalam
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MP/individu (Sawalman et al., 2021). dihitung dengan menggunakan rumus
Menurut Purnama et al., (2021) berikut:
kelimpahan  mikroplastik  dapat

Jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan
Jumlah ikan

Kelimpahan Mikroplastik =

Identifikasi menggunakan mikroplastik menggunakan R
mikroskop stereo Penyajian hasil software.
perbandingan bentuk serta warna

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang ditemukan pada ikan tongkol lisong
dilakukan pada ikan tongkol lisong (A. rochei). Akumulasi mikroplastik
menunjukkan bahwa mikroplastik pada saluran pencernaan mencapai 12
tidak terdapat pada semua sampel. partikel dan daging 6 partikel. Ukuran
Dari 10 sampel, 3 sampel tidak mikroplastik dalam daging ditemukan
mengandung mikroplastik. Peneliti lebih kecil dibanding pada saluran
menemukan bentuk fiber, film, dan pencernaan, dikarenakan melalui
fragmen, dengan didominasi oleh film proses absorbs partikel mikroplastik
yang tertera pada Gambar 2. di saluran pencernaan.

Sebanyak 18 partikel mikroplastik

mm

Gambar 2. Mikroplastik pada ikan tongkol lisong (a) fiber; (b) fragmen; (c) film.
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Hasil penelitian yang dilakukan
pada ikan tuna makarel menunjukkan
bahwa mikroplastik tidak terdapat
pada semua sampel. Dari 10 sampel,
4 tidak mengandung mikroplastik.
Peneliti menemukan bentuk fiber,
film, pellet/granul, dan fragmen yang
tertera pada Gambar 3. Sebanyak 11
partikel mikroplastik dikumpulkan
dari ikan tuna makarel (E. affinis).
Akumulasi mikroplastik pada saluran
pencernaan mencapai 8 partikel dan
daging 3 partikel.

Jurnal Kajian Veteriner

Persentase mikroplastik
berbentuk fragmen pada ikan tongkol
lisong meliputi 9% pada saluran cerna
dan 16,6% pada organ daging. Pada
ikan tuna makarel meliputi 12,5%
pada saluran cerna dan 33,3% pada
daging. Bentuk fragmen dari
mikroplastik juga ditemukan pada
penelitian  sebelumnya di ikan
(Purnama et al., 2021; Trivantira,
2022).  Mikroplastik  berbentuk

fragmen ditemukan disemua organ
dan jenis ikan yang diteliti.

Gambar 3. Mikroplastik pada ikan tuna makarel (E. affinis) (a) fiber; (b) fragmen;

(c) pellet; (d) film
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Mikroplastik berbentuk film
ditemukan pada E. affinis dan A.
rochei, dengan persentase pada ikan
tongkol lisong meliputi 91% pada
saluran cerna dan 33,3% pada daging.
Pada ikan tuna makarel hanya
ditemukan pada organ saluran cerna
sebanyak 50%. Mikroplastik
berbentuk film juga terdapat pada
penelitian di E. affinis dan A. rochei
sebelumnya (Purnama et al., 2021,
Trivantira, 2022). Pada penelitian ini
bentuk film mikroplastik
mendominasi dikarenakan bersumber
dari degradasi produk plastik yang
lebih besar seperti kantong plastik,
pembungkus makanan, dan bungkus
kemasan plastik. Bentuk  film
mikroplastik yang tipis dan ringan
memungkinkannya mengapung di
permukaan laut, sehingga sangat
mudah diakses oleh ikan epipelagis

Auxis rochei
100-
2
é 75~
E
S 50-
>
25-
0-
(] ]
D SP
N=6 N=12

Euthynnus affinis
) sp

N=3 N=8
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dan pelagis (Kalogerakis et al., 2017).
Bentuk pellet atau granula
mikroplastik hanya ditemukan pada
E. affinis atau ikan tuna makarel,
dengan persentase 25% pada organ
saluran pencernaan dan 66,6% pada
organ daging. Penemuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya, yang
hanya menemukan jenis pellet atau
granula pada jenis ikan pelagis yaitu
E. affinis (Purnama et al., 2021).
Granula  atau  pellet  adalah
mikroplastik berbentuk butiran halus,
mempunyai massa, dan bulat yang
mirip dengan butiran pada produk
perawatan kesehatan dan kosmetik
(Karami et al., 2017). Dikarenakan
plastik yang mengambang di zona
pelagis, yang mirip seperti plankton
dan detritus, berakibat ikan pelagis
mungkin lebih rentan terhadap
mikroplastik sebagai sumber pakan.

Fiber
Film
Fragment
Pellet

Gambar 4. Perbandingan jumlah bentuk mikroplastik pada daging dan saluran
pencernaan A. rochei dan E. affinis (D) Daging; (SP) Saluran

Pencernaan

Persentase mikroplastik
berbentuk fiber ditemukan paling
sedikit pada penelitian ini yaitu 50%

pada organ daging A. rochei dan
12.5% pada organ saluran pencernaan
E. affinis. Berbeda dengan penelitian
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sebelumnya Purnama et al., 2021 dan
Trivantira, 2022 yang mana bentuk
fiber mendominasi, namun pada
penelitian menggunakan ikan tongkol
lisong dan ikan tuna makarel yang di
ambil di PPl Oeba ditemukan yang
paling sedikit.

Secara umum  dominasi
bentuk mikroplastik yang ditemukan
pada ikan yang teliti yang diambil
dari PPl Oeba, Kota Kupang adalah
bentuk film (Gambar 4) dimana
mikroplastik jenis ini paling sering
ditemukan pada saluran pencernaan.
Penemuan ini sejalan dengan Zhu et
al., 2018yang mendapatkan bahwa
kelimpahan mikroplastik di
permukaan air laut adalah 545 + 282
item/m3 dan 37,1 + 42,7 item/kg berat
kering di sedimen, dengan bentuk
film dan serat yang dominan.

Auxis rochei
100~
16,6%
X 75- 16,6%
[0}) 16,6%
(‘_30 50 - 100%
>
33,3%
25-
16,6%
O -
1 1
D SP
N=6 N=12
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Karakteristik warna
mikroplastik yang ditemukan dari
organ daging dan saluran pencernaan
pada ikan tongkol lisong (A. rochei)
meliputi  biru,  hitam,  merah,
transparan dan ungu dan didominasi
oleh  transparan  (Gambar 5).
Penelitian Ballo, 2022 di Wisata
Mangrove  Kupang menemukan
16,69% warna mikroplastik yang
transparan. Setiap jenis ikan diketahui
memiliki sensitivitas terhadap warna
makanannya dan juga warna
lingkungan (J. Zhang et al., 2015).
Tongkol lisong adalah predator lepas
pantai epipelagis yang memakan
krustasea planktonik, cephalopoda
kecil, dan larva ikan. Mereka
memakan apa pun yang tersedia di
lingkungan mereka (Hajjej et al.,
2018; Mostarda et al., 2007).

Euthynnus affinis

66,6%

33,3%

1

D
N=3

25%
. Biru
25% . Hitam
Kuning
12,5%
. Merah
37,5% Transparan
- Ungu
1
SP
N=8

Gambar 5. Perbandingan jumlah warna mikroplastik pada daging dan saluran
pencernaan A. rochei dan E. affinis (D) Daging; (SP) Saluran Pencernaan

Warna mikroplastik yang
ditemukan pada ikan tuna makarel
meliputi hitam, kuning, biru dan
putih. Dominasi mikroplastik
berwarna hitam ditemukan pada ikan

34

tuna makarel atau E. affinis, dengan
66,6% pada daging dan 25% pada
saluran pencernaan. Penelitian Ballo,
2022 menemukan dominasi
mikroplastik berwarna hitam pada
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penelitian tersebut, yaitu 31,6%. E.
affinis merupakan ikan pelagis
dengan preferensi sumber pakan yaitu
Stelophorus sp, Sardinella sp serta
Crustasea (Lelono et al., 2019).
Dominasi warna hitam mungkin
disebabkan oleh fakta bahwa ikan ini
tinggal di daerah pelagis yang penuh
dengan sampah dan mungkin juga
karena  mereka  mengkonsumsi
bioakumulasi mikroplastik.

Pada penelitian ini, persentase
paparan mikroplastik pada A. rochei
adalah 70% dan pada E. affinis 60%.
Secara spesifik, tingkat deteksi
mikroplastik pada kedua organ ikan
A. rochei mencapai 33,3% pada
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daging dan 66,6% pada saluran
pencernaan, sementara pada E. affinis
mencapai 27,3% pada daging dan
72,7% pada saluran pencernaan.
Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian Sawalman et al., 2021,
yang menemukan dominasi
mikroplastik terdapat pada saluran
pencernaan. Kelimpahan
mikroplastik yang terdeteksi di
saluran pencernaan A. rochei meliputi
1,2 MP/individu, sementara pada
daging 0,2 MP/g. Pada E. affinis
meliputi 0,8 MP/individu di saluran
pencernaan dan pada daging 0,06
MP/g yang bisa dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan kelimpahan mikroplastik

Jenis Ikan . Kelimpahan
Daging (MP/gr) Saluran Pencernaan (MP/Ind)
Auxis rochei 0,2 1,2
Euthynnus affinis 0,06 0,8

Kelimpahan mikroplastik di
saluran pencernaan dan daging pada
ikan tongkol lisong dan tuna makarel
yang merupakan ikan karnivora lebih
rendah  dari pada  penelitian
sebelumnya Ballo, 2022) yang
menggunkan ikan omnivora. Menurut
Rasta et al., 2021, ikan omnivora
memiliki kelimpahan mikroplastik
yang lebih tinggi (2,26 = 2,93
item/individu) dibandingkan spesies
ikan karnivora (1,10 = 1,10
item/individu). Hal ini dikarenakan
pola makan mereka yang lebih luas,
membuat mereka terpapar pada lebih

banyak sumber makanan yang
terkontaminasi mikroplastik (Mizraji
et al., 2017). Selain itu, ikan
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omnivora kurang efisien dalam
menghilangkan mikroplastik yang
tertelan, sehingga menyebabkan
akumulasi yang lebih besar (C. Zhang
et al.,, 2021). lkan di Plymouth
(Inggris) diperkirakan mengonsumsi
1,90 mikroplastik, dengan rata-rata
setiap tahunnya 0,50-1,20 x 104
MP/individu (Lusher et al., 2013;
Yang et al, 2023). Banyakya
mikroplastik dari makanan laut yang
termakan pada manusia diperkirakan
berkisar antara 1-30 MP/hari,
tergantung pada pola konsumsi
makanan laut dan paparan organisme
terhadap mikroplastik. Sementara
konsumsi mikroplastik dari makanan
laut di Inggris diperkirakan 123-4620
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MP/tahun/kapita pada  manusia
(Catarino et al., 2018). Penyerapan ini
dapat menyebabkan stres oksidatif,
sitotoksisitas, dan bahkan translokasi
ke jaringan lain. Mikroplastik dapat
melepaskan zat kimia yang ada dalam
matriksnya atau yang sebelumnya
diserap dari lingkungan. Bahan kimia
seperti BPA, ftalat, dan PFAS yang
ditemukan dalam mikroplastik dapat
meniru hormon manusia, sehingga
berpotensi berdampak pada kesehatan
reproduksi, perkembangan janin, dan
risiko kanker. Mereka juga dapat
bertindak sebagai pembawa
mikroorganisme dan unsur-unsur
yang berpotensi  beracun, dan
berbahaya bagi kesehatan manusia
(Bhuyan, 2022).

Penemuan mikroplastik pada
ikan tongkol lisong dan tuna makarel
yang diambil dari PPl Oeba menjadi
bukti bahwasannya laut sekitar
Kupang, dimana para nelayan di PPI
Oeba memancing telah tercemar
plastik yang terdegradasi dilaut, yang
mana ikan tuna makarel dan tongkol
lisong hidup dalam perairan pelagis.
Salah satu faktor penyebab ikan
terkontaminasi mikroplastik adalah
pengelolaan sampah yang minim dan
sampah yang terhanyut ke laut lepas
dan terdegradasi menjadi
mikroplastik sehingga termakan oleh
ikan. Selain itu, efek toksik sangat
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bergantung pada dosis, laju dosis, dan
durasi paparan yang digunakan
(Pironti et al., 2021). Pada penelitian
yang dilakukan (Lu et al., 2016),
menemukan mikroplastik pada ikan
zebra dewasa berukuran 5 mm — 20
mm, berjenis polystyrene di saluran
pencernaan dengan kelimpahan 0,895
MP/ind selama 7 hari dan
mengakibatkan inflamasi,
peningkatan aktivitas superoksida
dismutase dan  katalase  serta
peningkatan regulasi asam lemak dan
penurunan regulasi amino asam.

Berapa banyak dampak buruk
yang disebabkan oleh mikroplastik
masih sulit untuk ditentukan. Baik
diluar negri maupun Indonesia dalam
bentuk standar maksimum cemaran
dalam bahan pangan belum ada.
Kemungkinan belum adanya standar
ini  dikarenakan sebagian besar
pengukuran mikroplastik dilakukan
melalui metode optik. Walaupun ada
penelitian paparan mikroplastik yang
dimasukkan ke dalam tubuh manusia,
dan penelitian yang telah melaporkan
evaluasi kuantitatif mikroplastik pada
sampel tinja manusia, namun tetap
akan sulit untuk secara pasti
memastikan standarisasi mikroplastik
(Cho et al., 2021). Meski tidak
mengkhawatirkan, namun  perlu
untuk berhati-hati.

KESIMPULAN

Ditemukan 18 partikel
mikroplastik pada A. rochei dan 11
partikel mikroplastik di E. affinis dari
organ saluran pencernaan dan daging.

Peneliti menemukan bentuk fiber,
film, dan fragmen, dengan dominasi
warna mikroplastik transparan pada
A. rochei, sementara pada E. affinis
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peneliti  menemukan fiber, film, dan pada daging 0,06 MP/g.
pellet/granul, dan fragmen dengan Diperlukan  penelitian  lanjutan
dominasi warna hitam. Kelimpahan dengan melakukan analisis
mikroplastik di saluran pencernaan A. mikroplastik pada ikan komersial
rochei meliputi 1,2 MP/individu, lainnya menggunakan alat FTIR
sementara pada daging 0,2 MP/g. untuk mengonfirmasi sampel
Pada E. affinis meliputi 0,8 mikroplastik yang ditemukan dan
MP/individu di saluran pencernaan analisis kimia.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kami mengucapkan terima yang telah memberikan kesempatan
kasih yang tulus kepada laboran untuk melakukan penelitian.
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